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ABSTRACT

The determination of performance goals and indicators in schools plays an
important role in improving the quality of education management and learning
outcomes. This study aims to analyze the process of determining performance goals
and indicators implemented at SMP Negeri 3 Cintapuri Darussalam, Cintapuri
Darussalam District. This research used a qualitative approach with interview
techniques as the main data collection method. The informants consisted of the
principal and a fifth- teacher. The results show that the determination of school
performance goals begins with the evaluation of the previous year's program and is
aligned with the school’s vision and mission. The formulation of goals is carried out
collaboratively through meetings involving teachers and education staff. The
indicators used to measure performance include classroom orderliness, the
implementation of positive discipline, constructive feedback to students, and
improvement of student learning outcomes. The use of the Ruang GTK platform
also supports the monitoring and evaluation of teacher performance. The study
concludes that clear performance goals and indicators contribute to improving the
effectiveness of school management and learning quality.

Keywords: performance indicators, school management, learning quality, teacher
performance, elementary school
ABSTRAK

Penetapan tujuan dan indikator kinerja di sekolah memiliki peran penting dalam
meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan dan hasil belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis proses penetapan tujuan dan indikator kinerja yang
diterapkan di SMP Negeri 3 Cintapuri Darussalam Kecamatan Cintapuri
Darussalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara. Informan penelitian terdiri dari kepala
sekolah dan guru . Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan tujuan kinerja
sekolah diawali dengan evaluasi program tahun sebelumnya dan disesuaikan
dengan visi serta misi sekolah. Perumusan tujuan dilakukan secara partisipatif
melalui rapat bersama guru dan tenaga kependidikan. Indikator yang digunakan
untuk mengukur kinerja meliputi keteraturan suasana kelas, penerapan disiplin
positif, pemberian umpan balik konstruktif kepada siswa, serta peningkatan hasil
belajar siswa. Selain itu, penggunaan platform Ruang GTK membantu dalam
pemantauan dan evaluasi kinerja guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penetapan tujuan dan indikator kinerja yang jelas dapat mendukung peningkatan
mutu pembelajaran dan efektivitas manajemen sekolah.

Kata Kunci: indikator kinerja, manajemen sekolah, mutu pembelajaran, kinerja
guru, sekolah dasar.
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi
penting dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas serta
berperan dalam membentuk karakter,

pengetahuan, dan  keterampilan

individu dalam menghadapi
perkembangan zaman (Suryana,
2018).Dalam  sistem  pendidikan

formal, sekolah menjadi institusi
utama yang bertanggung jawab dalam
menyelenggarakan proses
pembelajaran serta mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal
(Nusantara et al., 2025). Keberhasilan
pendidikan di  sekolah  sangat
dipengaruhi oleh kualitas proses
pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Proses pembelajaran yang
efektif sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, serta
mengevaluasi kegiatan pembelajaran
secara profesional (Zaidan &
Mulyadiprana, 2022). Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai
materi pembelajaran, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik memahami materi serta
mengembangkan
berpikir kritis (Sagala et al., 2024).

Kinerja guru menjadi salah satu

kemampuan

faktor penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah. Kinerja

guru dapat dilihat dari berbagai aspek
seperti kemampuan dalam
merancang pembelajaran, mengelola
kelas, menggunakan metode
pembelajaran yang tepat, serta
melakukan evaluasi pembelajaran
secara berkelanjutan (Wahyudin et al.,
2024). Oleh karena itu, pengelolaan
kinerja guru perlu dilakukan secara
sistematis melalui  perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi kinerja
yang terukur (Supriati et al., 2025).
Dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan, sekolah perlu memiliki
sistem pengelolaan kinerja yang jelas
dan terstruktur. Penetapan tujuan dan
indikator kinerja menjadi salah satu
langkah penting dalam memastikan
bahwa setiap program pendidikan
dapat dilaksanakan secara efektif dan
terarah (Trivena & Hakpantria, 2022).
Melalui indikator kinerja yang jelas,
sekolah dapat melakukan
pemantauan serta evaluasi terhadap
pelaksanaan program pendidikan
secara lebih sistematis (Suryana,
2018).

Kepala sekolah memiliki peran
penting dalam memastikan bahwa
proses pengelolaan kinerja guru
berjalan secara efektif. Kepala
sekolah tidak hanya berperan sebagai
administrator, tetapi juga sebagai

pemimpin pembelajaran yang
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bertanggung jawab dalam membina
serta meningkatkan profesionalisme
guru melalui supervisi akademik
(Suryani et al., 2026). Supervisi
akademik yang dilakukan secara
terencana dan berkelanjutan dapat
meningkatkan motivasi guru,
memperbaiki proses pembelajaran,
serta menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif (Suryani et al., 2026).
Evaluasi kinerja guru juga
menjadi bagian penting dalam
meningkatkan  mutu  pendidikan.
Evaluasi kinerja dilakukan untuk
menilai sejauh mana guru mampu
melaksanakan tugas profesionalnya
serta untuk memberikan umpan balik
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran (Istiqgomah et al., 2025).
Evaluasi kinerja yang dilakukan
secara sistematis dapat membantu
sekolah  dalam  mengidentifikasi
kekuatan serta kelemahan guru
sehingga dapat dilakukan
pengembangan profesional secara
berkelanjutan (Istigomah et al., 2025).
Berdasarkan pentingnya penetapan
tujuan dan indikator kinerja dalam
meningkatkan mutu pembelajaran,
maka penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis  proses  penetapan
tujuan dan indikator kinerja di SMP
Negeri 3 Cintapuri Darussalam

Kecamatan Cintapuri Darussalam.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tujuan
untuk memahami fenomena yang
terjadi secara mendalam berdasarkan
perspektif informan
(Istigomah et al., 2025). Pendekatan
kualitatif

menggambarkan secara sistematis

penelitian

digunakan untuk

proses penetapan tujuan dan indikator
kinerja di sekolah (Wahyudin et al.,
2024).

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Cintapuri Darussalam
Kecamatan Cintapuri Darussalam.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara purposive karena sekolah
tersebut telah menerapkan sistem
penetapan tujuan dan indikator kinerja
dalam pengelolaan sekolah. Subjek
penelitian terdiri dari kepala sekolah
dan guru yang dianggap memiliki
informasi terkait dengan proses
penetapan tujuan dan indikator kinerja
sekolah.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk memperoleh data
yang akurat mengenai implementasi
penetapan tujuan dan indikator kinerja
di sekolah (Istiqgomah et al., 2025).
Data yang diperoleh kemudian

dianalisis menggunakan teknik
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analisis data kualitatif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta
penarikan

kesimpulan  sehingga

diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai fenomena

yang diteliti (Wahyudin et al., 2024).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Proses Penetapan Tujuan Kinerja
Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah, penetapan
tujuan kinerja di SMP Negeri 3
Cintapuri Darussalam diawali dengan
melakukan evaluasi terhadap program
kerja yang telah dilaksanakan pada
tahun sebelumnya. Proses evaluasi ini
dilakukan sebagai langkah awal untuk
menilai sejauh mana program-
program yang telah direncanakan
mampu mencapai target yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Melalui
kegiatan evaluasi tersebut, pihak
sekolah dapat mengetahui tingkat
keberhasilan pelaksanaan program
sekaligus mengidentifikasi berbagai
kendala yang muncul selama proses
pelaksanaan kegiatan pendidikan.

Menurut kepala sekolah,
evaluasi program dilakukan secara
sistematis dengan melibatkan guru
serta tenaga kependidikan melalui
kegiatan rapat evaluasi pada akhir
Dalam

tahun  ajaran. kegiatan

tersebut, setiap program yang telah
dilaksanakan dianalisis berdasarkan
hasil capaian kegiatan, efektivitas
pelaksanaan program, serta

dampaknya terhadap proses
pembelajaran di sekolah. Evaluasi ini
juga menjadi sarana untuk
menampung berbagai masukan dari
guru terkait pelaksanaan kegiatan
pembelajaran  maupun  kegiatan
sekolah lainnya. Hasil dari evaluasi
program tersebut kemudian
digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan tujuan kinerja sekolah
untuk periode berikutnya.

Dengan adanya evaluasi yang
dilakukan secara berkala, sekolah
dapat mengetahui program-program
yang perlu dipertahankan, diperbaiki,
maupun dikembangkan agar
pelaksanaan kegiatan pendidikan di
sekolah dapat berjalan lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Selain itu, kepala sekolah juga
menjelaskan bahwa proses evaluasi
tidak hanya berfokus pada hasil
program, tetapi juga memperhatikan
berbagai faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan kegiatan pendidikan di
sekolah, seperti kesiapan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, kondisi
sarana dan prasarana sekolah, serta
partisipasi siswa dalam kegiatan
demikian,

pembelajaran. Dengan
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penetapan tujuan kinerja yang
dilakukan oleh sekolah diharapkan
dapat lebih realistis, terarah, dan
sesuai dengan kondisi nyata yang
terjadi di lingkungan sekolah.
Penetapan tujuan kinerja
merupakan bagian penting dalam
manajemen pendidikan karena dapat
menjadi pedoman dalam pelaksanaan
program pendidikan secara efektif dan
terarah (Wahyudin et al, 2024).
Perencanaan tujuan kinerja juga
menjadi dasar dalam melakukan
keberhasilan

evaluasi  terhadap

program pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah (Istiqomah et
al., 2025). Setelah

evaluasi program, sekolah kemudian

melakukan

menyesuaikan tujuan kinerja dengan
visi dan misi sekolah melalui rapat
bersama yang melibatkan guru dan
tenaga kependidikan. Keterlibatan
guru dalam proses penetapan tujuan
kinerja dapat meningkatkan komitmen
serta tanggung jawab  dalam
melaksanakan program pendidikan di
sekolah (Zaidan & Mulyadiprana,
2022).

Indikator Kinerja Sekolah
Berdasarkan hasil wawancara

dengan kepala sekolah, indikator

kinerja yang digunakan untuk menilai

keberhasilan pembelajaran di SMP

Negeri 3 Cintapuri Darussalam
meliputi beberapa aspek penting,
yaitu keteraturan suasana kelas,
penerapan disiplin positif, pemberian
umpan balik kepada siswa, serta
peningkatan hasil belajar siswa.
Indikator-indikator tersebut digunakan
sebagai acuan dalam memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh
guru.
Keteraturan suasana kelas
menjadi salah satu indikator utama
yang diperhatikan oleh sekolah dalam
menilai kualitas pembelajaran.
Menurut kepala sekolah, suasana
kelas yang teratur dan kondusif dapat
mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang efektif. Guru
diharapkan mampu mengelola kelas
dengan baik sehingga siswa dapat
mengikuti  kegiatan pembelajaran
secara aktif dan tertib. Keteraturan
kelas juga mencerminkan
kemampuan guru dalam mengatur
waktu  pembelajaran, mengelola
interaksi  antara  siswa, serta
menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman dan mendukung proses
belajar. Selain itu, penerapan disiplin
positif juga menjadi indikator penting
dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah. Disiplin positif diterapkan

melalui pendekatan pembinaan dan
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pembiasaan perilaku yang baik
kepada siswa. Guru diarahkan untuk
memberikan pemahaman kepada
siswa mengenai pentingnya mematuhi
aturan kelas serta menumbuhkan
sikap tanggung jawab dalam kegiatan
belajar.

Melalui pendekatan ini siswa
diharapkan dapat mengembangkan
sikap disiplin yang berasal dari
kesadaran diri, bukan semata-mata
karena adanya hukuman atau tekanan
dari guru. Indikator berikutnya adalah
pemberian umpan balik kepada siswa
selama proses pembelajaran. Guru
diharapkan mampu  memberikan
umpan balik secara langsung maupun
melalui penilaian terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepada siswa.
Umpan balik tersebut bertujuan untuk
membantu siswa memahami
kekurangan dan kelebihan dalam
proses belajar sehingga mereka dapat
memperbaiki hasil belajarnya.
Pemberian umpan balik juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
karena mereka memperoleh arahan
yang jelas mengenai perkembangan
kemampuan yang dimilikinya. Selain
aspek pengelolaan kelas dan interaksi
pembelajaran, peningkatan hasil
belajar siswa juga menjadi indikator
penting dalam menilai keberhasilan

proses pembelajaran. Peningkatan

hasil belajar dapat dilihat dari
perkembangan nilai siswa,
pemahaman terhadap materi
pelajaran, serta kemampuan siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas
pembelajaran. Kepala sekolah
menjelaskan bahwa hasil belajar
siswa menjadi salah satu tolok ukur
utama dalam melihat efektivitas
proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru di kelas.
Indikator kinerja merupakan alat
yang digunakan untuk menilai
keberhasilan suatu program
pendidikan yang dilaksanakan oleh
sekolah (Sagala et al., 2024). Melalui
indikator kinerja yang jelas, sekolah
dapat melakukan pemantauan dan
evaluasi terhadap  pelaksanaan
program pendidikan secara lebih
sistematis (Supriati et al., 2025).
Keteraturan suasana kelas menjadi
salah satu indikator penting dalam
menilai keberhasilan proses
pembelajaran  karena lingkungan
belajar  yang kondusif  dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam kegiatan belajar (Nusantara et
al., 2025). Selain itu, penerapan
disiplin positif juga menjadi bagian
penting dalam pengelolaan
pembelajaran karena disiplin dapat
membentuk perilaku peserta didik

agar mampu mengikuti aturan serta
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tanggung jawab dalam kegiatan
belajar (Trivena & Hakpantria, 2022).

Pengelolaan Kinerja Guru
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru, sekolah memanfaatkan
fitur Ruang Guru dan Tenaga
Kependidikan (Ruang GTK) sebagai
salah satu sarana dalam pengelolaan
kinerja guru di SMP Negeri 3 Cintapuri
Darussalam. Pemanfaatan platform ini
bertujuan untuk membantu guru
dalam merencanakan, melaksanakan,
serta merefleksikan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
Melalui sistem tersebut, guru dapat
menginput berbagai rencana kinerja
yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran di kelas, termasuk

perencanaan kegiatan belajar
mengajar, target capaian
pembelajaran, serta strateqgi

pembelajaran yang akan digunakan.

Ruang GTK juga dimanfaatkan
sebagai media refleksi terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang telah
dilakukan oleh guru. Setelah proses
pembelajaran  berlangsung, guru
dapat melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan  dengan mencatat
berbagai hal yang menjadi kelebihan
maupun kendala selama proses
Refleksi

pembelajaran. tersebut

menjadi bahan evaluasi bagi guru
untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Kepala sekolah juga dapat
memantau perkembangan kinerja
guru secara berkala. Data yang
diinput oleh guru dalam sistem
tersebut dapat digunakan oleh kepala
sekolah sebagai bahan dalam

melakukan  monitoring  terhadap
pelaksanaan tugas guru. Dengan
adanya sistem ini, proses
pemantauan kinerja guru menjadi
lebih  sistematis karena setiap
kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru dapat
terdokumentasi dengan baik.

Guru  juga menyampaikan
bahwa penggunaan Ruang GTK
memberikan  kemudahan  dalam
mendokumentasikan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
Selain itu, sistem ini membantu guru
dalam menyusun laporan kinerja serta
melakukan evaluasi terhadap capaian
pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Meskipun pada
awalnya beberapa guru mengalami
kesulitan dalam menggunakan sistem
digital tersebut, namun melalui
pendampingan yang diberikan oleh
pihak sekolah, guru secara bertahap

mulai terbiasa dalam memanfaatkan
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fitur-fitur yang tersedia di dalam
platform Ruang GTK. Pemanfaatan
teknologi dalam pengelolaan kinerja
guru dapat meningkatkan efektivitas
monitoring  serta  mempermudah
proses evaluasi kinerja guru di
sekolah. Sistem digital  juga
membantu sekolah dalam
mendokumentasikan capaian kinerja
guru secara lebih sistematis (Supriati

et al., 2025).

D. Kesimpulan

Penetapan tujuan dan indikator
kinerja merupakan bagian penting
dalam pengelolaan pendidikan di
sekolah karena dapat menjadi
pedoman dalam perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi program
pendidikan. Penetapan tujuan kinerja
yang jelas memungkinkan sekolah
untuk melaksanakan program
pendidikan secara lebih terarah dan
sistematis. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  penetapan
tujuan kinerja di SMP Negeri 3
Cintapuri  Darussalam  dilakukan
melalui evaluasi program sekolah
serta melibatkan guru dan tenaga
kependidikan dalam proses
perumusannya. Indikator kinerja yang
digunakan meliputi keteraturan
suasana kelas, penerapan disiplin

positif, pemberian umpan balik

kepada siswa, serta peningkatan hasil
belajar siswa. Secara keseluruhan,
penetapan tujuan dan indikator kinerja

yang jelas dapat mendukung

peningkatan mutu pembelajaran serta
efektivitas pengelolaan pendidikan di
sekolah.
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